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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1. Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat tahap-tahap penelitian yang
digunakan sebagai berikut.
1. Telaah Literatur

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan telaah literatur
mengenai n-gram model dan algoritma sentence generation dengan referensi dari
buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber lainnya.
2. Analisis Kebutuhan

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap API, library, atau hal-hal lain yang
sepertinya dibutuhkan selama proses pemrograman dan debug.
3. Desain Sistem

Add-in dirancang dengan memanfaatkan konsep n-gram model untuk
memecah informasi berupa kumpulan kalimat, atau disebut corpus, menjadi
pasangan kata yang disebut bigram. Setelah seluruh kalimat diolah menjadi
bigram dan dimasukan ke dalam database, informasi tersebut akan digunakan
untuk membentuk kalimat. Algoritma pembentuk kalimat yang dipilih adalah
algoritma markov chain karena selain mendukung penggunaan data model
bigram, algoritma tersebut bersifat fleksibel dan dapat diterapkan untuk

menyelesaikan berbagai permasalahan yang menggunakan pendekatan statistik.
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4. Pemrograman sistem dan debug

Pemrograman dilakukan menggunakan VSTO sebagai penghubung antara
aplikasi Microsoft Word dengan Visual Studio 2017. Selama proses pemrograman
sistem, proses debug dilakukan menggunakan corpus berupa kalimat dari buku
anak-anak yang berjudul “All About Apples”.
5. Uji Coba

Setelah add-in dapat membentuk kalimat sederhana dalam proses debug, lalu
dimasukan salah satu corpus dari Leipzig Corpora Collection, yaitu English News
Corpus 2016 yang berisi tiga puluh ribu kalimat yang didapat dari berbagai
sumber berita bahasa Inggris. Setelah seluruh kalimat tersebut diolah dalam
bentuk bigram, informasi tersebut digunakan untuk membentuk kalimat
menggunakan seratus bag of words yang didapatkan dari penelitian yang
dilakukan oleh Ritos Panyawang yang berjudul “Implementasi Algoritma
Backtracking dalam Aplikasi Pembentuk Kalimat Bahasa Inggris Berbasis
Android”.

Hasil kalimat yang dibentuk lalu dicatat ke dalam sebuah tabel yang lalu
diserahkan kepada seorang guru TOEFL yang bernama Masayu Sri Hesti Adlianti,
S.S. untuk diperiksa apakah kalimat yang dibentuk bersifat grammatically correct
atau tidak.

3.2. Perancangan Sistem
Perancang sistem dalam penilitian ini dilakukan perancangan awal terlebih
dahulu untuk memahami alur kerja dari sistem. Perancangan sistem yang dibuat

adalah sebagai berikut.
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3.2.1. Use Case Diagram

Use case diagram pada gambar 3.1. menggambarkan relasi antara aktor

dengan use case. Tabel 3.1. memberikan informasi mengenai fungsionalitas

sistem terhadap aktor-aktor yang ada.

Melihat Corpora

Menambah Corpora Baru

Melihat N-Gram

Melakukan Generate
N-Gram

Pengguna

Melakukan

Generate Kalimat

Melihat Tutorial

Gambar 3.1. Use Case Diagram

Tabel 3.1. Tabel Kegiatan Use Case

No. Actor Use Case Keterangan
Pengguna dapat melihat kalimat
3 apa saja Yyang digunakan
1| Pengguna RO e referensi untuk  merangkai
kalimat.
Pengguna dapat menambahkan
2 | Pengguna Menambah file yang berisi kalimat untuk
Corpora Baru digunakan sebagai referensi
dalam merangkai kalimat.
Pengguna dapat melihat
3 | Pengguna Melihat N-Gram informasi yang digunakan untuk
merangkai kalimat
Pengguna dapat menghapus
4 |Pengguna Melakukan hasil n-gram sebelumnya dan
Generate N-Gram | membuat n-gram baru dari
corpora yang ada.
Melakukan Eenggung dapat menggunakan
5 | Pengguna informasi n-gram untuk

Generate Kalimat

merangkai kalimat dari
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No. Actor Use Case Keterangan
kumpulan kata acak.
. . Pengguna dapat melihat paduan
6 | Pengguna Melihat Tutorial )
penggunaan add-in.

3.2.2. Activity Diagram

A. Activity Melihat Corpora

memilih- tombol

Activity diagram pada Gambar 3.2. mengambarkan proses ketika pengguna

“View Corpora’.

Setelah tombol dipilih, add-in akan

menampilkan daftar seluruh kalimat yang disimpan sebagai corpora supaya dapat

dilihat oleh pengguna.

Start

Corpora

Finish

Pengguna

Memilih tombol
"View Corpora"

Melihat daftar

N-Gram Add-in

Menampilkan daftar
corpora

Gambar 3.2. Activity Melihat Corpora

B. Activity Menambah Corpora Baru

Pengguna

Start

Memilih Tombol

Berisi Corpus

"Insert New Corpus"

Memilih File yang

N-Gram Add-in

Menampilkan Open
File Dialog

Memasukan Corpus
ke Database

Finish

Gambar 3.3. Activity Menambah Corpora Baru
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Activity diagram pada gambar 3.3. menggambarkan proses yang terjadi
setelah pengguna memilih tombol “Insert New Corpus”. Add-in menampilkan
sebuah open file dialog di mana pengguna dapat memilih file yang berisi
kumpulan kalimat yang akan dijadikan corpus. Kemudian add-in akan

memasukan setiap kalimat dalam file tersebut ke dalam database.

C. Activity Melihat N-Gram
Activity diagram pada gambar 3.4. menggambarkan proses yang terjadi
ketika pengguna memilih tombol “View N-Gram”. Add-in akan menampilkan

daftar n-gram (bigram) yang telah diproses kepada pengguna.

Pengguna N-Gram Add-in
Start
Memilih tombol Menampilkan daftar
"View N-Gram" N-Gram
Melihat daftar N-
Gram
Finish

Gambar 3.4. Activity Melihat N-Gram

D. Activity Melakukan Generate N-Gram

Activity diagram pada gambar 3.5. menggambarkan proses yang terjadi
ketika pengguna memilih tombol “Generate N-Gram Table”. Oleh karena proses
generasi n-gram akan menghapus tabel n-gram sebelumnya, add-in akan
memastikan terlebih dahulu apakah pengguna ingin menghapus tabel n-gram

sebelumnya. Jika pengguna memilih tidak, maka proses generasi n-gram akan
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dibatalkan. Akan tetapi jike pengguna memilih ya, maka tabel n-gram sebelumnya

akan dihapus dan proses generasi n-gram dari corpus akan dimulai.

Pengguna N-Gram Add-in

Start
Memastikan Apakah
Pengguna Ingin
Menghapus Tabel
N-Gram
Sebelumnya

Memilih Tombol
"Generate N-Gram Table"

Memilih apakah
ingin menghapus
tabel N-Gram
sebelumnya

Hapus Tabel N-

Ya Gram

yeplL

Generate N-Gram
dari Corpus

Finish

Gambar 3.5. Activity Melakukan Generate N-Gram

E. Activity Melakukan Generate Kalimat

Activity pada gambar 3.6. menggambarkan proses yang terjadi ketika
pengguna akan melakukan generate kalimat dari bag of words. Agar dapat
membentuk kalimat, pengguna harus melakukan select terhadap sekumpulan kata
yang ada di Microsoft Word. Kumpulan kata tersebut akan disimpan oleh add-in
sebagai bag of words. Ketika pengguna memilih tombol “Generate Sentence”,
add-in akan melakukan query untuk mendapatkan n-gram yang berhubungan

dengan setiap kata yang terdapat dalam bag of words.

Proses membentuk kalimat membutuhkan seed word sebagai kata pertama
dalam kalimat tersebut. Setelah pengguna memilih seed word maka add-in akan
menggunakan ~kata tersebut sebagai kata pertama dan membuat kalimat

menggunakan kata-kata lain dalam bag of words.
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Pengguna N-Gram Add-in

Start

Melakukan Select
pada Sejumlah Kata
di Microsoft Word

Mengambil Data N-
Memilih Tombol Gram yang
"Generate Sentence" Mengandung Kata
dari Bag of Word

Memilih Seed Word

sebagai Kata Membuat Kalimat
Pertama dalam dari Seed Word
Kalimat
Finish

Gambar 3.6. Activity Melakukan Generate Kalimat
F. Activity Melihat Tutorial

Pengguna N-Gram Add-in
Start
Memilih Tombol Menampilkan
"Tutorial" Tutorial
Finish

Gambar 3.7. Activity Melihat Tutorial

Activity pada gambar 3.7. menggambarkan proses yang terjadi ketika
pengguna memilih tombol “Tutorial”. Add-in lalu akan menampilkan paduan

penggunaan add-in kepada pengguna.
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3.2.3. Sequence Diagram

A. Sequence Melihat Corpora

Memilih Tombol
"View Corpora"
frmViewCorpora(

Daftar Kalimat o0
dalam Setiap Corpora -

getSentence(
Eomooood] sentences ———————

Gambar 3.8. Sequence Melihat Corpora

Diagram pada gambar 3.8. menggambarkan alur ketika pengguna melihat
corpora. Alur yang ada diawali ketika pengguna memilih tombol “View Corpora”
pada ribbon. Ribbon lalu akan memanggil sebuah form khusus yang bertugas
untuk melakukan query dan menampilkannya dalam bentuk daftar agar dapat
dilihat oleh pengguna.

B. Sequence Menambah Corpora Baru

Diagram pada gambar 3.9. menggambarkan alur ketika pengguna
menambah corpora baru. Alur ini diawali ketika pengguna memilih tombol
“Insert New Corpus” dan akan memunculkan sebuah open file dialog agar
pengguna dapat memilih file yang akan dijadikan sebagai corpus. Setelah itu
ribbon akan memanggil sebuah form yang akan membaca isi file tersebut baris per
baris dan memasukkannya ke dalam database. Alur ini berakhir ketika seluruh
kalimat dalam file yang di-input pengguna telah selesai dimasukkan ke dalam

database.
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Memilih Tombol
“Insert New Corpus"

Open File Dialog

Memilih Corpus Fil
frminsertCorpus(String(l);

connectDB()

loop

for each sentence

DBHandler.insertNewSentence(String

Gambar 3.9. Sequence Menambah Corpora Baru

C. Sequence Melihat N-Gram

kemilin Tombo
"View N-Gram"
frm\ViewMGramResults()

—getEveryiNGramResult(] —

— — =N-Gram Result- — — — —

Gambar 3.10. Sequence Melihat N-Gram

Diagram pada gambar 3.10. menggambarkan alur ketika pengguna melihat

tabel n-gram. Alur ini diawali ketika pengguna memilih tombol “View Corpora”

yang akan memanggil sebuah form khusus yang bertugas untuk melakukan query

ke database. Hasil query kemudian akan ditampilkan ke pengguna.
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D. Sequence Melakukan Generate N-Gram

Memilih Tombol
"Generate N-Gram"

Meminta Izin untuk
Melakukan Truncate

———-Menjawab ya/tidak;————>

alt
77777 Pesan Bahwa

If not allow
truncate

alt
frminsertNGramResult(;

If allow truncate
getSentence|

************ sentences —————~—————

truncateNGramTab

connectDB()

loop )

for each sentence

insertNGramResult(List< String >

disconnectDB|

Gambar 3.11. Sequence Melakukan Generate N-Gram

Diagram pada gambar 3.11. menggambarkan alur ketika pengguna
melakukan generate n-gram. Alur ini diawali ketika pengguna memilih tombol
“Generate N-Gram ™ dan akan memunculkan sebuah message box untuk meminta
konfirmasi dari pengguna untuk melakukan truncate terhadap tabel yang
menampung informasi hasil n-gram sebelumnya. Apabila pengguna memilih ya,
maka add-in akan menghapus isi tabel sebelum mulai mengolah setiap kalimat
menjadi bentuk bigram. Setelah setiap kalimat diolah, hasilnya akan disimpan ke
dalam database. Apabila pengguna menolak, maka seluruh proses akan

dibatalkan.
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E. Sequence Melakukan Generate Kalimat

Diagram pada gambar 3.12. menggambarkan alur ketika pengguna akan
membentuk kalimat. Alur ini diawali dengan pengguna melakukan select terhadap
sekumpulan kata pada Microsoft Word. Kumpulan kata ini kemudian akan
digunakan sebagai bag of words. Setelah itu pengguna akan memilih tombol
“Generate Sentence” di mana ribbon akan memanggil sebuah form khusus yang
akan memilih n-gram yang mengandung anggota bag of words.

Alur ini berhenti ketika add-in menampilkan kalimat yang telah dibentuk

kepada pengguna, terlepas apakah pengguna memilih seed word atau tidak.

Melakukan select
terhadap kumpulan kata

Memilih tombol
Generate Sentence
frmGenerateSentence()
loop

for each kata'yang diselect

getEveryNGramResult(String

Memilih Seed Wor

Memilih Tombol
"Generate Sentence"

markovChain(String)

Gambar 3.12. Sequence Melakukan Generate Kalimat
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F. Sequence Melihat Tutorial

Gambar 3.13. Sequence Melihat Tutorial

Gambar 3.13. menggambarkan alur ketika pengguna memilih tombol

“Tutorial” dan add-in akan menampilkan paduan penggunaan add-in.

3.2.4. Struktur Tabel

Tabel :t sentence

Fungsi : menyimpan setiap kalimat corpus yang di-input pengguna

Tabel 3.1. Struktur Tabel t_sentence

Nama Field Tipe Data Keterangan
s id int Primary key
sentence varchar(200) Kalimat corpus

Tabel :t _ngram

Fungsi : menyimpan bigram yang diperoleh dari hasil pengolahan kalimat

Tabel 3.2. Struktur Tabel t_ngram

Nama Field Tipe Data Keterangan

ng_id int Primary key

wordl varchar(200) Kata pertama dalam bigram

word2 varchar(200) Kata kedua dalam bigram

frequency int Frekuensi kemunculan dalam corpus

Tabel 3.1. dan tabel 3.2. digunakan oleh add-in untuk membantu proses

pembentukan kalimat. Tabel t_sentence digunakan untuk menyimpan corpora

yang di-input oleh pengguna dengan s_id sebagai primary key. Tabel t_ngram
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digunakan untuk menyimpan informasi bigram yang dibuat berdasarkan corpora.

Kata pertama dalam bigram disimpan dalam kolom wordl dan kata kedua dalam

bigram disimpan dalam kolom word2. Frekuensi kemunculan bigram dalam

corpora disimpan dalam kolom frequency.

3.2.5. Class Diagram

Clss
+ RbbonBase

4 Flelds

maentencelénarato

P O S O 0 S O I T O c('

Methods

)

btnGenerate_Click
btnGenerateNGram_Click
ptninsertNewCorpus Cli
btnViewCorpora_Click
btnViewNGram_Click
btnViewTutorial_Chck
checkDacinputValidity

>

2 8 0 e
e s o s

> 0.9

| -rbnMain A

|
- L -
frmTutorial A |

Class
-+ Form

+ Fields

+ Mathods
@, bwnCioss_Click
@ frmTuterial

W, frmTutonal2_Lo.. |
)

{ .frmGenerateSentence A

Cliss
+ Form

+ Fields

¥, bagOfiVords

curr
inputfromDoc

loophNumbert
ngramResult
pobSelect

symbolsCollection

S L S YL S P S S S T T S T U S

. wusadWords
Methods

¥, bgwSelect DoWork

&, bgwSelect ProgressChangad
bgwselect RunWorkerCompleted
btnClose_Ciick
otnCopyToCipbeard_Click

&, binGenrerate Click

&, cleanlnputFromBoc

@ frmGenerateSentence

@, frmGenerateSentence Load

3, frmGenerateSentence_Shown

)

-

gensrateSentence
markevChain
2, populateCombeBox

Gambar 3.14. Class Diagram Bagian Pertama

Gambar 3.14. menjabarkan isi dari class rbnMain, frmTutorial, dan

frmGenerate Sentence.
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& et

@, ssntences
@, pitViewlarpus

Methods

pus

@, bgwView DoWork

@, bgwView_ProgressChanged

@, bgwView_RunWorkerCompleted
@, btnClose_Click

@ frmViewCorpus

@, frmViewCorpus_Load

@, frmViewnCorpus_Shown
IblTotalRew, Click

@, WViewCorpus_SelectedindexChanged
%, Populatelist\View

€, spitViewCerpus_SplinterMoved

Class
> Form

R

%
%%
e,
-

-

/'frmhsen(orws A

« Fields

4 Methods

¥

yulnsert

current

sentences

bgwinsert_DoWork
bawinsert_ProgressChanged
bgwinsert RunWerkerCompleted
frminsertCorpus (+ 1 overoad)
frminsertCorpusLoader_Load
frminsertCorpusloader_Shown

Class

‘l

-

ﬁ’.
®
@

@

oeeeo

( DBHandler ~

4 Fields

comm

%, conn
+ Methods

checkNGramPairExists

cennectD8

disconnectDB

getEveryNGramResult (+ 1 overioad)
getSentence

insertNewCorpus
insertNewSentence
insertNGramResuit

truncateNGramTable

Gambar 3.15. Class Diagram Bagian Kedua

Class DBHandler, frmViewCorpus, dan frmlInsertCorpus dijabarkan pada

gambar 3.17. sedangkan class frmViewNGramResult dan frminsertNGram pada

gamabr 3.18.

Class
- Form

4 Fleids

. ngramResult

spitViewCorpus

€.0.0.0.0,0.00000

4 Mathods

@, bgw\iew_DoWork

@, bgwView PregressChanged

@, bgwView_RunWorkerCompleted
btnClose_Click
frmViewNGramResult
frmViewNGramResult_Load
frmViewNGramResult_Shown

pee00

populateListView

~ ¥
[ frmViewNGramResuit A

Class

4 Fiol
‘I

- *
frminsertNGramResult ~

= Form

ds
bgwNG

Pg

+ Methods
%, bgwNGram_DoWork

bgwNGram_ProgressChanged
bgwNGram_RunWarkerCompleted
closeForm
frmGenerateNGramProgressForm_Load
frminsertNGramRaesult

% frmProgressView_Shown
. generateNGramModel

updateProgressBar

Gambar 3.16. Class Diagram Bagian Ketiga
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Gambar 3.17. Class Diagram secara keseluruhan
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Class diagram pada gambar 3.17. di atas menggambarkan hubungan antar-

kelas dalam add-in yang dirancang.

3.2.6. Flowchart

Flowchart adalah diagram yang menggambarkan proses kerja sebuah
algoritma. Berikut adalah flowchart yang menggambarkan proses n-gram yang
digunakan untuk memroses corpus ke dalam bentuk bigram dan markov chain
yang digunakan untuk membentuk kalimat dari seed word menggunakan
informasi bigram yang ada di database.

A. Flowchart N-Gram

Start

Query Seluruh
\  Kalimat Corpora
dari Database

Memilih Kalimat
Pertama

Tabel
t_sentence

Mengolah
Kalimat
Menjadi Model
Bigram

l

Tabel Menyimpan Bigram

t_ngram ke Dalam Database
Masih ada
Kalimat?

Ya

. Memilih Kalimat
Tidak> Selanjutnya

End

Gambar 3.18. Flowchart Proses Melakukan N-Gram

Flowchart pada gambar 3.18. menggambarkan cara kerja add-in dalam
mengubah kalimat ‘corpora menjadi informasi dalam bentuk n-gram. Proses

dimulai dengan melakukan query untuk mendapatkan seluruh kalimat dalam
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database. Setelah itu setiap kalimat diproses sehingga menjadi bigram. Proses
mengubah kalimat menjadi bigram secara detail dapat dilihat pada gambar 3.19.
dan hasilnya akan disimpan ke dalam database. Setelah seluruh kalimat selesai

diproses sebelum disimpan ke dalam database.

Start

Memisahkan Simbol
dari Setiap Kata
pada Kalimat

d

Membuat Array
dengan Anggota
Berupa Setiap Kata

pada Kalimat
Memasukan Kata
Memuat Variable Urutan kei dan i+1
i=0 ke dalam Model
Bigram

Return i
Model Ya

Bigram

>

Gambar 3.19. Flowchart Proses Melakukan N-Gram (Lanjutan)

Array Anggota
alimat Habis?

Flowchart pada gambar 3.19. dimulai dengan memisahkan simbol dari
setiap kata pada kalimat. Setelah itu kalimat akan dipecah dan setiap kata akan
ditampung dalam sebuah array. Setiap anggota array akan diproses menjadi
bentuk bigram dalam bentuk pasangan sebuah kata dengan kata yang muncul
setelahnya. Setelah setiap kata dibuat menjadi bigram, maka array penampung
akan dikembalikan ke proses pada gambar 3.16. dan akan disimpan ke dalam

database.
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B. Flowchart Markov Chain

Mengubah Huruf
dalam Seed Word
Menjadi Lowercase

N

Memilih Hasil N-
Gram Pertama

Melakukan Validasi
Pasangan Kata dalam
Setiap N-Gram

Tidak

Hasil N-Gram
Valid?

Ya

Menampung N-
Gramke dalam
Array Penampung

Masih Ada N-
Gram Lain?

Ya

Memilih N-Gram
Selanjutnya

Memilih Anggota

Tidak

Array
Penampung
Kosong?

Ya

Mengembali
kan Seed
Word

Pertama Array
Penampung

I

Memilih Angka Acak

Angka Acak >
Frekuensi Anggota
Array

Tidak

J

Angka Acak
dikurangi Frekuensi
Anggota Array

Memilih Anggota
Array Berikutnya

Y

7

Mengembali
kan Seed
Word

%

Seed Word = Kata
Kedua dalam N-
Gramyang Dipilih

Gambar 3.20. Flowchart Markov Chain

Flowchart pada gambar 3.20. menggambarkan cara kerja add-in dalam

membentuk kalimat bahasa Inggris dari bag of words yang telah ditentukan oleh

pengguna. Seluruh proses pada flowchart ini dilakukan dalam fungsi rekursif dan

akan berhenti sepenuhnya dalam kondisi tertentu. Sebelum proses ini dimulai,

pengguna telah melakukan input bag of words dan telah memilih kata untuk

dijadikan seed word. Selain itu add-in telah melakukan query dan menyimpan

seluruh n-gram yang berhubungan dengan kata dalam bag of words ke dalam

sebuah variabel.
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Langkah pertama dalam proses ini adalah mengubah seed word yang
dipilih pengguna ke lowercase. Setelah itu akan dilakukan validasi informasi n-
gram untuk mencari n-gram yang diawali dengan seed word yang dipilih
pengguna. Proses validasi tersebut digambarkan pada gambar 3.21. dan hasilnya
dikumpulkan ke dalam sebuah array penampung. Bila sebagian n-gram
dinyatakan valid dan array penampung memiliki isi, maka akan dipilih n-gram
acak. Melalui bigram tersebut akan ditentukan kata yang muncul setelah seed
word. Seed word akan direturn dan sekaligus memanggil method yang akan
melakukan markov chain menggunakan kata kedua sebagai seed word. Akan
tetapi bila array tersebut kosong, maka seed word akan ditampilkan dan seluruh

proses akan diakhiri tanpa memanggil fungsi rekursif lain.

=D

Mengubah Setiap
Kata pada N-Gram
menjadi Lowercase

Word2 Merupakan
= 1=
Word1 = Seed Word Ya Word2 !=Seed Word Ya Anggota Bag of Words? Ya

N-Gram /

tidak Valid

l
o«

/ord2 Belum Dipakai

N-Gram
YEA % Valid ;

epiL

Sl
K—epLL
K—epiL;

Gambar 3.21. Flowchart Validasi N-Gram untuk Markov Chain

Proses validasi dimulai dengan mengubah setiap kata dalam bigram
menjadi lowercase. Apabila bigram yang diuji memenuhi 4 kriteria, maka bigram

tersebut dinyatakan valid. Bila 4 kriteria tidak terpenuhi, maka dinyatakan tidak

valid.
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3.2.7. Rancangan User Interface

Pada awal proses perancangan diperlukan sebuah tampilan sederhana yang
memenuhi seluruh fungsi utama yang ada.Berikut merupakan rancangan awal
seluruh user interface dari add-in yang akan dibuat.

1. Ribbon Utama

Sentence Generator\

View Corpora
Insert New Corpus
View N-Gram
Generate N-Gram
Generate Sentence

Tutorial

Gambar 3.22. Rancangan Ribbon Utama

Ribbon utama pada gambar 3.20. digunakan untuk menghubungkan
pengguna dengan setiap fitur yang ada dalam add-in.

2. Windows Form View Corpora

View Corpora |@ I ><

No. | Sentence Corpora

Lorem lpsum

Lorem lpsum

W N e

Lorem Ipsum

Gambar 3.23. Rancangan Form View Corpora
Form View Corpora pada gambar 3.23. digunakan untuk menampilkan

kalimat yang disimpan di dalam database.
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3. Windows Form View N-Gram

View N-Gram @ >(
No.] Word1l | Word2 | Frequency
Lorem lpsum 8
Ipsum Lorem 3

Gambar 3.24. Rancangan Form View N-Gram

Form View N-Gram pada gambar 3.24. digunakan untuk melihat seluruh

informasi n-gram yang disimpan dalam database.

4. Windows Form Generate Sentence

Generate Sentence

I5)

Pl

Available seed word

Lorem

output sentence

l Generate l

Gambar 3.25. Rancangan Form Generate Sentence

Form Generate Sentence pada gambar 3.25. digunakan sebagai interface

yang membantu pengguna membentuk kalimat.

5. Windows Form Tutorial
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